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ABSTRACT

Murdiati T.B. and J. Manurung, 1991. Study on the efficacy of ketepeng leaf (Cassia alata L.) against Psoroptic mange (Psoroptes
cuniculi) in rabbits. Penyakit Hewan 23(41): 50-52.

A preliminary study on the efficacy of Cassia alata (ketepeng) leaf to treat the skin disease was undertaken using ten rabbits (New Zealand)
naturally infected with Psoroptes cuniculi in both ears. The animals were randomly divided into two groups, treatment group and control
group. An aqueous suspension of 50% ketepeng leaf was applied weekly to the ears of animals in the treatment group. The life mites
counts were carried out from the scrab collected from both ears. After 4 weeks, there was a significant reduction in the live mite numbers
in group receiving the medication (P <0.05). The scab in the ears of treatment group were reduced and the area of ears invested were
getting smaller, which indicated the effectiveness of the treatment.
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ABSTRAK

Murdiati T.B. dan J. Manurung, 1991. Uji daun ketepeng (Cassia alata L.) untuk pengobatan penyakit kulit (Psoroptes cuniculi) pada
kelinci. Penyakit Hewan 23(41): 50-52. '

Suatu penelitian pendahuluan untuk mengetahui khasiat daun ketepeng (Cassia alata) dalam pengobatan penyakit kulit telah dilakukan
pada sepuluh ekor kelinci (New Zealand) yang terinfeksi oleh Psoroptes cuniculi secara alami. Kelinci dibagi secara acak menjadi dua
kelompok, yaitu satu kelompok mendapat pengobatan suspensi daun ketepeng dan satu kelompok kontrol tidak diobati. Suspensi 50%
daun ketepeng dalam air dioleskan setiap minggu pada kedua telinga yang terinfeksi dari kelinci dalam kelompok perlakuan. Jumilah tungau
yang hidup dihitung setiap minggu dari kerokan yang diambil dari kedua telinga. Setelah empat minggu terjadi penurunan yang nyata
(P < 0,05) dari jumlah rata-rata tungau yang hidup pada kelompok yang diobati suspensi daun ketepeng. Area yang terinfestasi pada kedua

telinga menjadi lebih sempit dan jumlah keropeng berkurang.

Kata-kata kunci: Cassia alata, ketepeng, Psoroptes cuniculi.

PENDAHULUAN

Penyakit kulit, seperti kudis merupakan salah satu
penyakit yang banyak menyerang ternak ruminansia
ataupun ternak lainnya seperti kelinci dan juga dapat
menyerang manusia. Penyakit kulit ini biasanya mu-
dah menular, serta dapat menimbulkan kerugian
ekonomi yang cukup besar bagi peternak (Ronohardjo
dan Wilson, 1986). Mahalnya harga obat, serta peng-
obatan yang harus dilakukan secara berulang merupa-
kan kendala dalam menanggulangi penyakit kulit.
Pengobatan tradisional dengan mempergunakan ta-
naman yang tumbuh disekitar rumah akan menjadi-
kan petani mandiri sehingga tidak tergantung pada
obat dari pabrik yang relatif mahal.

Salah satu penyebab penyakit kulit yang menye-
rang ternak adalah Psoroptes cuniculi. Ternak yang
terserang akan menjadi kurus dan bisa menimbulkan
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kematian pada ternak yang masih muda. Suatu survey
di Nigeria menemukan bahwa Psoroptes merupakan
ektoparasit yang umum diketemukan pada kelinci
(Agbede, 1981). Parasit ini juga telah diketemukan
pada domba dan kambing baik yang dipelihara secara
intensif atau yang hidup liar dipegunungan Israel
(Yeruham dkk., 1985).

Cassia alata L. atau yang lebih dikenal dengan
nama ketepeng, (ketepeng badak, ketepeng kebo) ter-
masuk dalam famili Caesalpiniaceae, merupakan ta-
naman yang berasal dari Amerika dan banyak tum-
buh di daerah tropis seperti Indonesia. Ketepeng tum-
buh sebagai tanaman liar, sengaja ditanam di pinggir
kali atau sawah, juga sering ditanam sebagai tanam-
an hias di pekarangan (Heyne, 1987). Daun ketepeng
banyak dipakai penduduk, terutama di pulau Jawa
untuk mengobati beberapa penyakit kulit pada ma-
nusia seperti eksim, kurap, kudis panu dan lain-lain
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(Satroamidjojo, 1988). Sedangkan aktivitas daun ke-
tepeng untuk mengobati penyakit kulit yang disebab-
kan oleh Psoroptes sp. baik pada kelinci maupun pada
ternak yang lain belum pernah dilaporkan. Suatu pe-
nelitian pendahuluan untuk mengetahui aKtivitas daun
ketepeng untuk pengobatan penyakit kulit telah di-
lakukan terhadap Psoroptes cuniculi pada kelinci.

. BAHAN DAN CARA

Sepuluh ekor kelinci dewasa (New Zealand) yang
telah terinfeksi oleh Psoropte cuniculi secara alami
dipergunakan dalam penelitian ini. Kelinci dibagi men-
jadi 2 kelompok secara acak, satu kelompok diobati
telinganya dengan suspensi daun ketepeng, sedang
kelompok yang lain tidak diberi pengobatan dan
dipakai sebagai kontrol.

Daun ketepeng diambil dari daerah Bogor, daun
dirontokkan dari batang, kemudian diangin-anginkan
hingga kering, lalu digiling (0,75 mesh). Suspensi daun
ketepeng dalam air (50%) dipersiapkan satu jam se-
belum dipergunakan, dikocok hingga homogen.

Pengobatan dengan suspensi daun ketepeng dilaku-
kan tiap minggu satu kali. Suspensi daun ketepeng di-
oleskan pada kedua daun telinga dan lubang telinga
yang terinfestasi oleh Psoroptes cuniculi dengan mem-
pergunakan cotton swab. Dimana sebelumnya telah
dilakukan pengerokan kulit dari daerah yang terinfes-
tasi pada kedua telinga untuk penghitungan jumlah
tungau yang hidup. Jumlah tungau yang hidup di-
hitung sebagai jumlah rata-rata dari telinga kanan dan
kiri untuk setiap 100 mg kerokan kulit. '

Aktivitas suspensi daun ketepeng dinilai dari pe-
rubahan jumlah tungau yang hidup dan perubahan
klinis yang terjadi pada kulit dan liang telinga, seperti
perubahan keadaan keropeng pada telinga yang terin-
festasi. Uji statistik t-test dilakukan untuk mengetahui
perbedaan jumlah rata-rata tungau dari minggu ke-1
hingga minggu ke-4, dan jumlah rata-rata tungau ke-
lompok kontrol terhadap kelompok perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini tampak bahwa kelompok
kelinci yang diobati dengan suspensi daun ketepeng
terjadi penurunan jumlah tungau secara nyata dari
minggu ke-1 dan minggu ke-4 (P<0,05), penurunan
jumlah rata-rata tungau ini tidak nyata dari minggu

ke-1 minggu ke-2 dan dari minggu ke-2 ke minggu ke-
3 (P >0,05) (Tabel 1). Pada kelompok kontrol ter-
lihat adanya penurunan jumlah rata-rata tungau pada

" minggu kedua, tapi penurunan ini tidak nyata

(P>0,05), yang kemudian meningkat kembali pada
minggu ketiga hingga minggu keempat (Gambar 1).

Tabel 1. Jumlah rata-rata tungau hidup/100 mg kerokan kulit.

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3  Minggu 4
Kontrol 351,6 260,2 271,8 281,2
Perlakuan  373,6 338,6 196,4 136,0*

*Menunjukkan penurunan jumlah rata-rata tungau secara nyata
antara minggu ke 1 dan-minggu ke 4.
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Gambar 1. Jumlah rata-rata tungau hidup per 100 mg/kerokan
kulit telinga kanan dan kiri dari 5 ekor kelinci.

Dari pengamatan secara klinis terlihat bahwa
kelinci yang diobati dengan suspensi daun ketepeng
menunjukkan kulit daun telinga yang membaik (Gam-
bar 2) dibanding dengan kelompok kontrol, yaitu
kelompok yang tidak diberi pengobatan apapun (Gam-
bar 3).

Dalam waktu 4 minggu terlihat ada tanda penyem-
buhan pada telinga dari kelinci yang diberi daun ke-
tepeng, area yang terinfestasi menjadi lebih sempit dan
keropeng yang ada pada telinga terlihat berkurang
jumlahnya. Dua ekor kelinci dari kelompok perlakuan
mati pada minggu terakhir pengamatan, dan peme-
riksaan dari bagian patologi diduga karena pneu-
monia. '

Sampai saat ini belum diketahui dengan pasti se-
nyawa yang terkandung dalam daun ketepeng yang
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Gambar 1. Jumlah rata-rata tungau hidup per 100 mg/kerokan
kulit telinga kanan dan kiri dari $ ekor kelinci.

Dari pengamatan secara klinis terlihat bahwa
kelinci yang diobati dengan suspensi daun ketepeng
menunjukkan kulit daun telinga yang membaik (Gam-
bar 2) dibanding dengan kelompok kontrol, yaitu
kelompok yang tidak diberi pengobatan apapun (Gam-
bar 3).
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